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Abstrak: Lahan pekarangan disekitar rumah memiliki potensi besar dalam
membantu mencukupi beberapa kebutuhan pemiliknya seperti kebutuhan pangan
dan penambah penghasilan. Contohnya adalah pemanfaatan sebagai lahan tanam
sayuran atau buah-buahan. Potensi lahan pekarangan ini belum dimanfaatkan
secara optimal oleh Kelompok Tani Mulyo 1 Desa Gentungan, Kecamatan
Mojogedang, Kabupaten Karanganyar. Padahal banyak lahan yang dimilikinya
memiliki potensi yang besar untuk budidaya buah-buahan seperti tanaman pisang
untuk menambah penghasilan petani. Namun kendala yang dihadapi adalah
kondisi tanah yang kurang subur untuk budidaya tanaman. Oleh karena itu TIM
Pengabdian Universitas Sebelas Maret melalui hibah Dana PDTI 2024 yang
menggandeng Mitra Tani Mulyo 1 dan Pemerintah Desa Gentungan melakukan
upaya peningkatan kesuburan lahan dengan aplikasi biochar. Biochar merupakan
arang hitam dari hasil pemanasan dan pembakaran dibawah kondisi tanpa oksigen.
Berdasarkan beberapa literatur, penggunaan biochar dapat memperbaiki
kesuburan fisik tanah, antara lain struktur tanah, dan kualitas tanah dalam jangka
panjang serta mengurangi efek dari kontaminasi akibat penggunaan bahan kimia
tertentu. Serangkaian upaya implementasi biochar dalam budidaya tanaman
pisang dimulai dari kegiatan pembuatan alat produksi biochar, pelatihan produksi
biochar, pelatihan budidaya pisang berbasis biochar dan praktik langsung pada
lahan pekarangan Tani Mulyo 1. Kegiatan ini menerapkan alat produksi biochar
agar mitra penerima manfaat memiliki kompetensi dalam produksi biochar secara
mandiri dari sekam padi serta dalam jangka panjang dapat menambah penghasilan
petani melalui budidaya tanaman pisang di lahan pekarangan. Secara umum
program yang dijalan sukses terlaksana atas kerjasama TIM Pengusul dengan
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mitra serta dukungan pengalaman dan kompetensi pengusul dari berbagai disiplin
ilmu yang berbeda dan linear.

Kata Kunci: Biochar; Pisang; Pekarangan

Abstract: The area surrounding the house has significant potential to meet several
of the owner's needs, such as providing daily food and generating passive income.
One of the potential activities involves using the courtyards to cultivate vegetables
and fruits. However, that potential has not been optimally utilised by Tani Mulyo 1,
Gentungan, Mojogedang, and Karanganyar. The large Tani Mulyo's courtyard has
the potential to cultivate fruit such as bananas, but its low fertile soils hinder this
activity. Because of that, the Sebelas Maret University Team, in collaboration with
Tani Mulyo 1 and the Gentungan Village Government, used the PDTI 2024 Fund
Grant to apply biochar for cultivating bananas on courtyard land. Biochar is black
charcoal formed by heating and burning under oxygen-free conditions. According
to some literature, biochar can improve the structure, condition, and quality of soil
over time while also mitigating the impacts of metal contamination. A succession of
efforts to include biochar in banana agriculture began with the development of
biochar production equipment, biochar production training, biochar-based banana
cultivation training, and direct practice in the Tani Mulyo 1 yard. This project uses
biochar production methods to ensure that beneficiary partners have ongoing
competence in producing biochar independently from rice husks, which can boost
farmers' revenue in the long run through banana cultivation. Overall, the program
was a success because of the proposing team's engagement with partners, as well
as the experience and skill of proposers from many and linear disciplines.

Keywords: Biochar; Banana; Courtyard

Pendahuluan/Introduction

Komoditas bahan pangan merupakan hal yang sangat penting untuk pemenuhan
kebutuhan pokok manusia (Farid et al., 2018). Komoditas tersebut dapat meliputi beras,
gandum, sayur, buah dan lain sebagainya untuk pemenuhan asupan kebutuhan karbohidrat,
protein, lemak dan lain sebagainya (Alfiati, 2018). Pada umumnya lahan pertanian sawah atau
ladang yang luas maupun menengah menjadi sektor produksi pangan dan pundi-pundi
penghasilan bagi petani. Namun tidak kalah penting pemanfaatan lahan-lahan kosong skala
kecil seperti pekarangan, kebun dan pematang sawah juga memiliki potensi yang besar untuk
budidaya komoditas bahan pangan seperti sayur dan buah.

Lahan pekarangan adalah sebidang tanah yang terletak di sekitar rumah dan memiliki
batasan tertentu yang dikelilingi dengan pagar dan memiliki hubungan fungsional, ekonomi,
biofisik, dan sosial budaya dengan penduduk atau pemiliknya (Sakamoto,1997; Nahraeni et
al., 2015; Sayuti et al. 2019). Upaya untuk mengoptimalkan lahan pekarangan banyak
dilakukan oleh praktisi terdahulu dengan budidaya sayuran dan buah-buahan dengan tujuan
utama sebagai pemenuhan kebutuhan pangan sekunder serta penambah penghasilan. Tabel
1 merupakan rangkuman dari pemanfaatan lahan pertanian untuk proses budidaya sayuran
maupun buah-buahan dari peneliti terdahulu.
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Tabel 1. Literatur review pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya

Ref Jenis Budidaya/Nama Tanaman Rangkuman Kegiatan

(Sugito et Tanaman obat : jahe, kencur, temulawak, Kegiatan Pemberdayaan
al., 2017) kunyit, sirih, kumis kucing, daun binahong, Masyarakat (PPM) dengan mitra
daun beluntas, dan temu ireng ibu-ibu PKK desa Kalimati
Sidoharjo. Kegiatan dimulai dari
pemanfaatan lahan pekarangan
dengan tanaman obat (TOGA),
proses pengolahan hasil budidaya
menjadi jamu dan pelatihan
pembukuan wirausaha

(Achnopha, Tanaman sayur : bawang merah, serai, Kegiatan pengabdiam kepada
2021) rebung, masyarakat yang dilakukan di Desa
Sei.Beras Provinsi Jambi dengan
konsep swasembada sayur
berbasis pemanfaatan lahan
pekarangan rumah. Budidaya
dilakukan secara hidroponik dengan
kegiatan dipekuat dengan proses
pengolahan dan pembuatan nutrisi
tanaman secara mandiri berupa
pupuk cair

(Wardana, Tanaman sayur : sawi, kangkong cabai, Kegiatan dilakukan di Desa
2021) bayam, tomat, cabe dan tanaman rempah Kaongkeonkea Provinsi Sulawesi
Tenggara. Kegiatan ini
memanfaatkan lingkungan
pekarangan dengan budidaya sayur
organik. Selain itu juga upaya
pemahaman mitra sasaran dengan
ilmu budidaya seperti model
budidaya vertikuler, pot dan
bedengan

(Minarni et Tanaman sayur : kangkong, selada, caisin Kegiatan KKN-PPM di Desa

al., 2017) dan bayam Tumiyang Provinsi jawa tengah.
Kegiatan pemanfaatan lahan
pekarangan dengan budidaya sayur
secara vertikultur
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(Trisnaning Tanaman buah : jambu air, jambu kristal, Kegiatan = Pengabdian Kepada
sih et al., belimbing, manga, jeruk dan sunkist Masyarakat (PKM) Universitas
2021) Swadaya Gunung Jati dengan mitra
warga Desa Gresik Provinsi Jawa
Barat. Kegiatan pemanfaatan lahan
pekarangan dengan tanaman buah
dengan sistem polybag. Kegiatan
dievaluasi melalui wawacara dan

dan kuisoner yang di uji statistil

(Suparwat, Tanaman buah : buah naga Kegiatan dilakukan di Desa
2018) Banuroja provinsi
Gorontalo.Kegiatan berupa

pemanfaatan pekarangan dengan
tanaman buah naga. Kegiatan ini
juga dilakukan proses analisis
observatif, pemeliharaaan dan
penanganan pra/pasca panen.

Kesuburan tanah menjadi aspek penting yang diperhatikan dalam proses budidaya
tanaman berbasis lahan pekarangan guna memastikan nutrisi dari tanaman budidaya dapat
terpenuhi. Salah satu contohnya adalah ketersediaan mineral nitrogen utuk proses
optimalisasi penyerapan unsur hara dari tanah oleh akar tumbuhan (Wijanarko et al., 2012).
Selain daripada faktor mineral didalam tanah aspek pengolahan lahan juga harus diperhatikan
karena mempengaruhi kesuburan tanah. Roslin dkk. dalam penelitiannya membandingkan
treatment pengolahan tanah yang dibagi menjadi pengolahan minimum dan konvensional.
Hasil-nya adalah pengolahan tanah dengan metode minimum memberikan struktur tanah
berpori dengan kelembapan lebih baik daripada pengolahan tanah konvensional (Rosliani et
al., 2013). Faktor lain yang bepengaruh terhadap keberhasilan budidaya tanaman adalah
pemberian jenis nutrisi baik organik atau kimia. Keduanya memiliki manfaat yang baik bagi
pertumbuhan dan kesuburan namun khusus untuk pupuk kimia berlebihan dapat merusak
kesuburan tanah. Kusumarini dkk. dalam risetnya penggunaan pupuk kimia dengan dosis
yang tinggi berdampak pada pertumbuhan tanaman sampai dengan 22% lebih lambat
daripada penggunaan pupuk organik (Kusumarini et al., 2020).

Karakteristik kesuburan tanah memiliki kualitas yang berbeda-beda pada setiap
lokasi. Potensi kesuburan lahan pekarangan pernah di uji oleh Rahmi dkk. yang
menyimpulkan lahan pekarangan memiliki tingkat kesuburan yang rendah ditandai dengan
kandungan mineral C, N, KTK dan AL yang rendah (Rahmi and Biantary 2014). Satu sisi
budidaya lahan pekarangan memiliki potensi yang besar untuk menjadi suplai sekunder
kebutuhan pangan namun isu krusial kesuburan tanah perlu diperhatikan. Salah satu metode
untuk memperbaiki struktur dan kualitas tanah adalah aplikasi pengunaan biochar yang telah
terbukti efektif pada penelitian terdahulu (Mautuka et al., 2022; Asnah and Widowati, 2014).
Biochar adalah produk arang atau charcoal yang dibentuk melalui proses pirolisis atau
pembakaran dalam kondisi tanpa oksigen (Mautuka et al., 2022). Pemberian biochar pada
lahan pertanian bermanfaat untuk perbaikan jangka panjang, peningkatan kualitas tanabh,
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dapat memperbaiki tanah yang terkontaminasi logam berat dan racun, serta meningkatkan
kemampuan tanah dalam menyerap hara dan air. Widowati dkk. dalam penelitiannya
membuktikan bahwa tanpa pemberian pupuk KCI asupan kalium (K) tanaman jagung dapat
dipenuhi secara natural melalui penggunaan biochar (Asnah et al., 2014). Dalam penelitian
lain penggunaan biochar pada perkembangan vegetatif kelapa sawit mampu menyediakan
mineral P dan K dalam kadar yang tinggi serta peningkatan pH tanah sebesar 25.26%
(Yosephine et al., 2021). Secara umum pemberian biochar ini memberikan efek yang berbeda
tergantung pada bahan dasar yang digunakan. Adapaun bahan dasar yang telah banyak
digunakan untuk produksi biochar antara lain tongkol jagung (Listyarini et al., 2020), sekam
padi (Lestari et al., 2022), batang tembakau & jerami (Astuti et al., 2018).

Berdasarkan beberapa literatur tersebut sangat jelas bahwa biochar memiliki manfaat
yang bagus terhadap tanaman karena dapat menjaga kondisi tanah subur. Potensi ini
dikombinasikan dengan ketersediaan lahan pekarangan yang dimiliki oleh mitra Tani Mulyo
1, Desa Gentungan, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar menjadi sangat
mungkin untuk mengembangkan budidaya tanaman buah. Kegiatan ini memilih tanaman
pisang sebagai target utama budidaya karena tanaman ini bertahan dengan iklim tropis serta
tidak memerlukan persyaratan tumbuh yang tinggi (Riono, 2019). Kegiatan implementasi
biochar ini didukung dengan beberapa rangkaian kegiatan sebagai bentuk kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dari perguruan tinggi kepada masyarakat yang bertujuan
memberikan keterampilan Mitra Tani Mulyo dalam pemanfaatan lahan pekarangan, produksi
dan implementasi biochar sebagai media tanam organik yang alami.

Identifikasi Masalah

Kelompok Tani Mulyo | merupakan kelompok tani yang berlokasi di Desa Gentungan,
Mojogedang, Kabupaten Karanganyar dan berfokus pada budidaya padi organik. Produksi
padi organik yang dihasilkan berkisar 438 ton berupa beras hitam, beras merah dan beras
putih. Sektor pertanian organik yang unggul ini tidak diimbangi dengan pemanfaatan sekotor
lahan pekarangan yang berpotensi untuk lahan sekunder budidaya komoditas pangan. Lahan
pekarangan yang banyak terbengkalai menjadikan struktur dan kesuburan tanah yang tidak
dapat diprediksi atau justru tingkat kesuburan yang rendabh.

Kontinuitas
Produksi

Desain Alat Produksi Biochar.

Budidaya Tanaman Pisang
Manufaktur Alat
produksi Biochar

PROGRAM
IMPLEMENTASI

BIOCHAR

Workshop Aplikasi Biocharr

Recycle menjadi
bahan dasar biochar

Limbah Pertanian
Sekam Padi

Workshop dan Pelatihan
Produksi Biochar

Optimisme Mitra

Gambar 1. Identifikasi masalah dan tantang mitra

Sebelum melangkah pada proses pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sektor
budidaya maka perlu dilakukan peningkatan kesuburan tanah dengan penggunaan biochar.
Masalah lain adalah para petani tidak familiar dengan biochar sehingga rangkaian kegiatan
yang direncanakan perlu difokuskan untuk memberikan pengetahuan tentang biochar serta
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cara produksinya. Selain itu juga workshop tentang cara implementasi biochar untuk
membangun optimisme dari para petani akan manfaat dan potensi biochar. Proses desain
dan pembuatan alat produksi biochar juga dilakukan pada kegiatan ini dengan tujuan untuk
membangun kontinuitas produksi biochar secara mandiri menggunakan sekam padi. Sekam
padi yang dimiliki oleh Tani Mulyo 1 ini cenderung banyak karena dari segi produktivitas
pertahun dari beras organik mencapai 400 ton pda tahun 2020 dengan begitu proses produksi
biochar berarti menjadi proses recycle limbah pertanian menjadi lebih bermanfaat.

Sebagai entitas baru usaha budidaya sekunder dari Tani Mulyo 1 berupa pemanfaatan
lahan pekarangan dapat ditujukan sebagai lahan budidaya tanaman pisang. Secara umum
pisang merupakan komoditas unggulan di Indonesia dengan peminat pasar yang tinggi.
Selain itu daun yang dihasilkan juga laku apabila dijual dipasar tradisonal sebagai
pembungkus makanan (Sari et al., 2019). Kesimpulanya dari identifikasi masalah ini menjadi
landasan bagi TIM Pengabdian dari UNS dan Unsahid Surakarta dalam menyusun program
yang memiliki manfaat jangka panjang yang praktis. Gambaran dari identifikasi masalah

ditampilkan dari diagram alir Gambar 1.

\J

Survey dan Identifikasi Masalah

A

FGD TIM Pengusul dengan Mitra
Tani Mulyo 1

Y Y Y
/” Transfer Pengetahuan Pada h ” sarana Pendukung

Mitra ), Produksi Biochar Aplikasi

v Y Y

Proses desain dan Penanaman pohon pisang
manufaktur Alat Produksi dengan penambahan biochar
sebagai media tanam

Workshop Produksi Biochar
L
Workshop Aplikasi Biochar
Pada Tanaman Pisang

Y

- Monitoring dan Evaluasi -

Gambar 2. Diagram alir kegiatan
Metode/Method

Artikel yang disajikan merupakan bentuk rangkaian kegiatan sederhana program
pengabdian kepada masyarakat antara Universitas Sebelas Maret dan Universitas Sahid
Surakarta dengan Mitra Tani Mulyo 1 serta Pemerintah Desa Gentungan. Kegiatan ini didanai
melalui skema Program Diseminasi teknologi dan Inovasi (PDTI) 2024. Kegiatan yang
dilakukan meliputi serangkaian aplikasi biochar pada budidaya tanaman pisang di lahan
pekarangan. Gambar 2 menunjukan peta jalan dari rangkaian kegiatan yang dilakukan.
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah kunjungan yang dilakukan TIM UNS dan Unsahid
kepada mitra Tani Mulyo untuk proses diskusi dan identifikasi masalah. Hasil dari identifikasi
masalah (Gambar 1) oleh tim pengusul didiskusikan secara internal untuk perwujudan
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program Kkerja tindak lanjut yang dibagi menjadi 4 sub utama. Pertama adalah kegiatan
workshop produksi biochar yang dilakukan dengan tujuan sebagai media transfer
pengetahuan kepada petani tentang apa itu biochar, manfaat, dan cara produksinya. Kedua
adalah kegiatan desain dan manufaktur alat produksi biochar yang mana kegiatan ini
memberikan manfaat bagi petani untuk pendukung produktivitas biochar secara mandiri dan
berkelanjutan. Kegiatan ketiga berupa workshop aplikasi biochar pada budidaya tanaman
pisang yang secara komoditas buah pisang memiliki minat pasar yang tinggi. Selain itu pada
kegiatan tiga ini dilakukan proses praktik produksi biochar. Terakhir adalah proses praktik
penanaman pohon pisang dengan menggunakan aplikasi biochar di kebun pekarangan mitra
Tani Mulyo 1.

Kegiatan workshop dan pelatihan dilakukan dengan konsep pemaparan materi oleh
ahli atau praktisi kemudian dilanjutkan sesi focus groub discussion (FGD). Khusus pada
pelatihan/workshop produksi biochar dilakukan proses praktik produksi biochar dengan skala
terbatas. Alat dan bahan yang digunakan untuk mendukung kelancaran kegiatan berupa
perlatan pertanian, pupuk kandang, sekam padi, bibit pisang dan lain sebagainya.

Hasil dan Pembahasan

Pertama sebelum memasuki pembahasa detail penulis menyatakan bahwa artikel
yang disusun adalah berupa report kegiatan yang dilakukan dengan konsep pengabdian
kepada masyarakat. Jadi secara umum adalah bentuk pengamalan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yaitu dosen mengamalkan keilmuwan yang dikuasai untuk menyelesaikan problem
didalam masryarakat. Berikut adalah beberapa dari hasil dan pembahasan kegiatan yang
telah dilakukan.

a) Workshop/Pelatihan Produksi Biochar

Pelatihan produksi biochar dilakukan untuk menambah ilmu pengetetahuan petani
mitra Tani Mulyo 1 tentang biochar dan kegunaanya. Pelatihan diadakan di pendopo rumah
tani milik Tani Mulyo 1 di Desa Gentungan. Narasumber yang memberikan materi adalah
Gagad Restu Pratiwi yang berasal dari Pusat Riset Tanaman Pangan Organisasi Riset
Pertanian dan Pangan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Outline dari materi yang
disampaikan berupa pengenalan biochar, cara memproduksinya, dan peluang aplikasi pada
berbagai budidaya. Gambar 3 menunjukan dari kegiatan worksop yang dilakukan. Gambar 4
menunjukan dari pelatihan pembuatan dan hasil dari percobaan pertama pembuatan biochar.

Gambar 3. Kegiatan workshop dan diskusi produksi biochar
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Gambar 4. Kegiatan praktik pembuatan biochar

Diskusi dua arah tentang tantangan produksi dan prospek dari biochar kususnya di
wilayah Desa Gentungan. Lahan yang dimiliki mencapai 22 hektar (Gmbar 5 sebagian lahan
sawah organik) yang diharap oleh sekitar 84 petani dengan budidaya beberapa jenis beras
antara lain beras merah, beras hitam dan beras putih organik. Pada tahun 2019 produksinya
mencapai 15 ton, 6.5 ton dan 20 ton masing masing beras merah, beras putih dan beras
hitam. Sektor ini pun sangat menjanjikan karena dari segi pengolahan yang baik dengan
pengembangan pertanian organik terhitung sejak 2011 (Solopos, 2023). Kelompok Tani
Mulyo 1 juga memiliki sektor pengolahan beras sendiri (Gambar 5) berupa penggilingan yang
memiliki limbah berupa sekam padi yang terhitung sangat banyak setiap tahunya. Pada
kegiatan ini, potensi limbah sekam padi ini memiliki peluang yang besar untuk di olah kemabli
menjadi biochar. Perspektif ini memberikan alternatif lain bagi para petani untuk proses recyle
sekam padi menjadi lebih bernilai dari sebelumnya.

Gambar 5. Lahan pertanian organik dan pengolahan beras organik Tani Mulyo 1
b) Desain dan Manufaktur Alat produksi

Proses pembuatan alat produksi bichar dilakukan oleh TIM Pengabdi dari Fakultas
Teknik dan Sekolah Vokasi UNS. Kegiatan ini memiliki tujuan agar produksi biochar dapat
dilakukan secara mandiri oleh mitra. Selain itu untuk tujuan jangka jauh masalah limbah
sekam padi juga dapat diselesaikan karena adanya produksi biochar secara kontinyu. Proses
desain dilakukan menggunakan software CAD dengan hasil ditampilkan pada Gambar 6.
Kemudian proses manufaktur alat dilakukan di Laboratorium Proses Produksi Fakultas Teknik
UNS. Gambar 7 merupakan mesin produksi biochar yang telah jadi dan merupakan karya dari
TIM UNS dan Unsahid Surakarta. Alat yang dibuat ini memiliki kapasitas 120 kg persatu kali
produksi dalam 4 jam. Alat ini menggunakan motor listrik untuk memutar otomatis drum
pembayaran atau pirolisis. Alat ini menggunakan sistem double drum dua lapis untuk
mengurangi kemunginan kegagalan pembuatan biochar seperti hangus menjadi abu dan lain
sebagainya. Antara drum dalam dan luar memiliki ruang hampa yang digunakan sebagai
penyimpan panas karena alat ini digerakan dari api kecil dari hasil biogas milik Mitra Tani
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Mulyo 1.

Gambar 7. Mesin produksi biochar
c) Workshop/Pelatihan Aplikasi Biochar Pada Budidaya Tanaman Pisang

Workshop/pelatihan aplikasi biochar diadakan di Pendopo Rumah Tani Mulyo 1 yang
dihadiri oleh petani Desa Kebakalan. Narasumber dari kegiatan ini adalah Prof Dr. Ir. Sudadi
M.P. yang merupakan bagian divisi Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah HITI. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk menambah optimisme petani untuk prospek dari aplikasi biochar ke
budidaya tanaman pisang yang akan dirintis kemudian lebih lanjutnya dapat juga
dimanfaatkan untuk menambah kesuburan sawah organik yang mereka miliki. Kegiatan
dilakukan dengan pertama pemaparan materi kemudian dlanjut sesi tanya jawan dan diskusi.
Gambar 8 merupakan dokumentasi kegiatan workshop/pelatihan aplikasi biochar untuk
budidaya pisang. Alasan kenapa pelatihan ini ditujukan untuk tanaman pisang adalah pertama
secara komoditas yang memiliki permintaan yang cukup tinggi, dan kemudian beberapa
bagian tanamanya dapat dimanfaatkan. Segi komaoditas pisang yang tinggi karena secara
medis pisang memiliki manfaat janga panjang berupa mengurangi gejala asma, mengurangi
kemungkinan leukimia dan membantu memerkuat struktur tulang (Ekayanti et al., 2023). Daun
pisang masih sangat banyak digunakan oleh masyarakat sebagai pembungkus makanan
secara tradisional (Rini et al., 2017). Manfaat lain dari bagian tanaman pisang adalah
pelepahnya yang dapat dijadikan sebagai kripik pelepah pisang sebagaimana artikel yang
dipublikasikan oleh Ritonga dkk. (Ritonga et al., 2022). Terakhir adalah pemanfaatan batang
pisang yang dapat dijadikan dari bahan dasar gel kosmetik (Dewi et al., 2021; Supartono et
al., 2016).
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Gambar 8. Dokumentasi workshop aplikasi biochar pada budidaya tanaman pisang
d) Aplikasi Biochar Pada Budidaya Tanaman Pisang di Lahan Pekarangan

Praktik penanaman pisang dengan media tanah biochar dilakukan di lahan
pekarangan Rumah Tani milik Kelompok Tani Mulyo 1. Lubang tanam dan pemberian pupuk
kandang dilakukan untuk menyiapkan media tanam pisang. Biochar sekam padi diberikan ke
dalam lubang tanam lalu dicampur dengan pupuk kandang. Biochar yang digunakan
menggunakan hasil dari praktik pembuatan oleh mitra yang ditunjukan pada Gambar 9.
Kandungan unsur hara esensial didalamnya seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
magnesium (Mg), dan kalsium(Ca) bermanfaat bagi tanah untuk menjaga kesuburannya.

Gambar 10. Penanaman tanaman pisang di lahan pekarangan Tani Mulyo 1

Setiap bibit pisang dalam polybag dipindahkan ke dalam lubang tanam dan disiram
dengan air. Gambar 10 menunjukan hasil penanaman tanaman pisang kultur jaringan di lahan
pekarangan Tani Mulyo 1. Selain dilakukan praktik penanaman bersama, petani yang
tergabung dalam Kelompok Tani Mulyo 1 diberikan beberapa bibit pisang hasil kultur jaringan
untuk untuk ditanam dim alhan pekaranagn amsing-masing. Hal ini dilakukan untuk
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mendorong budidaya tanaman pisang di lahan pekarangan masing-masing (Gambar 11).
Beberapa petani tertarik untuk menanam bibit pisang di tegalan atau di sawah yang mereka
miliki. Melalui praktik penanaman di lahan pekarangan dengan biochar diharapkan para petani
terdorong untuk melakukan praktik budidaya pisang yang baik dan mendukung keberlanjutan
Kesehatan tanah dengan memberian biochar. Selain itu, kegiatan pengabdian dapat
membantu Masyarakat mendapat ilmu dan wawasan mengenai biochar dan perannya dalam
budidaya pisang.

Gambar 11. Penyerahan bibit tanaman pisang hasil kultur jaringan
Identifikasi Masalah

Kegiatan pengabdian pemanfaatan biochar sebagai media tanam dalam budidaya
pisang dilahan pekarangan Tani Mulyo 1 telah berjalan dengan baik. Hasil dari program ini
adalah meningkatnya pengetahuan petani Kelompok Tani Mulyo | terkait pengertian biochar,
peran biochar, dan biochar sebagai media tanam budidaya pisang. Pemberian bibit pisang
diharapkan dapat meningkatkan minat petani untuk membudidayakan pisang di lahan
pekarangan. Sebagai upaya tindak lanjut mengingat bahwa Tani Mulyo 1 Desa Gentungan
merupakan mitra desa binaan dari UNS kegiatan monitoring dan pendampingan akan terus
dilakukan untuk menjamin kontinyuitas program.
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